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Abstrak

Pandemi COVID-19 merubah tatanan kehidupan umat manusia di dunia termasuk di Indonesia. Dalam upaya
untuk mencegah penyebaran COVID-19 pada tatanan kehidupan baru, maka perlu ada upaya penyesuaian
tatanan kehidupan masyarakat. Berprilaku kehidupan yang bersih, seperti mencuci tangan dengan sabun dan
mensterilkan tangan disamping penggunaan masker, merupakan budaya yang harus ditumbuh kembangkan di
masyarakat, termasuk para pembudidaya rumput laut. Para peneliti banyak yang melaporkan bahwa rumput laut
mengandung antibakteria, antikanker, anti-UV dan antivirus, disamping kandungan fitohormon dan senyawa
hidrokoloid, seperti karaginan, agar dan alginat. Karena itu, rumput laut merupakan biota laut yang potensial
untuk dikembangkan menjadi sabun cair (hand soap) dan saniter tangan (hand sanitizer). Artikel ini melaporkan
pengenalan dan pelatihan pembuatan sabun cair dan saniter berbasis rumput laut yang ada di Teluk Ekas,
Kabupaten Lombok Timur. Sasaran pengabdian yaitu para pembudidaya rumput laut, sehingga dalam masa
tunggu panen rumput laut, ada aktivitas yang dapat menghasilkan produk untuk mencegah penyebaran COVID-
19 dan meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir.

Kata Kunci : rumput laut, sabun cair, saniter tangan, covid-19

PENDAHULUAN pernapasan penderita kepada orang lain. Gejala
umum yang dapat ditimbulkan diantaranya batuk,

Pandemi virus SARS-CoV-2/Covid-19 atau demam, nyeri tenggorokan, sesak nafas, pilek dan

yang lebih dikenal dengan istilah corona telah
merubah kebiasaan manusia di dunia termasuk di
Indonesia.  Virus COVID-19 pertama kali
ditemukan di kota Wuhan dan tergolong dalam
penyakit menular (Santosa 2020). Penularan
COVID-19 melalui  percikan dari  saluran

kelelahan (Susilo et al. 2020). Salah satu cara
penyebaran virus secara luas melalui media tangan
yang telah terpapar virus (Nailufa, 2020).

Berbagai upaya dilakukan untuk mencegah
penyebaran COVID-19 diantaranya Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB), bekerja dari rumah
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(WFH), meningkatkan imunitas dengan
mengkonsumsi makanan sehat, rajin berolahraga
dan menggunakan masker. COVID-19 juga dapat
dicegah dengan berperilaku hidup bersih seperti
mencuci tangan yang benar menggunakan hand
soap dan hand sanitizer (Utama 2020).

Organisasi  kesehatan  dunia  (WHO)
menganjurkan masyarakat untuk rajin mencuci
tangan menggunakan sabun untuk meminimalisir
penyebaran COVID-19. Sabun terbukti dapat
membunuh bakteri, virus dan kuman penyakit.
Sabun tersusun atas molekul yang bersifat
hidropobik dan hidrofilik sehingga dapat merusak
membran COVID-19 (Mustakim et al. 2020). Selain
penggunaan sabun (hand soap), sangat dianjurkan
untuk menggunakan hand sanitizer. Hand sanitizer
merupakan salah satu produk yang berfungsi
sebagai antiseptik dan pembersih tangan karena
mengandung alkohol 60-90% sehingga dapat
membunuh bakteri dan virus (Nakoe et al. 2020;
Niken et al. 2020).

Penggunaan bahan alam dapat dijadikan
sebagai pilihan utama pembuatan hand soap dan
hand sanitizer. Salah satu bahan alam yang
memiliki beragam manfaat yaitu makroalga.
Makroalga atau yang dikenal dengan rumput laut
merupakan salah satu komoditi utama di perairan
Pulau Lombok, khususnya di Teluk Ekas.
Makroalga memiliki kandungan sebagai
antibakteria (Rizzo et al. 2017), anti kanker (Saeed
et al. 2020), anti-UV dan antivirus (Phang, 2010;
Riccio et al. 2020). Hal tersebut menjadikan rumput
laut dapat dikembangkan sebagai bahan untuk
pembuatan hand soap dan hand sanitizer.

Artikel ini melaporkan pengenalan hand
soap dan hand sanitizer gel berbasis algae yang
terdapat di Teluk Ekas, Kabupaten Lombok Timur.
Sasaran dari pengabdian ini yaitu para pembudidaya
rumput laut. Seiring dengan meningkatnya kegiatan
sehari-hari masyarakat pesisir sehingga
membutuhkan hand soap dan hand sanitizer yang
dapat digunakan sebagai pembersih tangan dari
mikroorganisme maupun virus. Oleh karena itu,
pembudidaya rumput laut dapat melakukan
pencegahan penyebaran virus COVID-19 terhadap
diri sendiri dan keluarga.

METODE

Pengenalan hand soap dan hand sanitizer
gel berbasis algae kepada pembudidaya rumput laut
dilakukan pada tanggal 6 September 2020
bertempat di desa Ekas Buana, Kecamatan Jerowaru
Kecamatan Lombok Timur. Pengenalan hand soap
dan hand sanitizer dilakukan kepada 20 kepala
keluarga pembudidaya rumput laut di Teluk Ekas.
Tahapan pengenalan produk hand soap dan hand
sanitizer berbasis algae adalah sebagai berikut:
1)Peserta Pelatihan dibagi menjadi 2 kelompok,
masing-masing kelompok terdiri dari 10 orang; 2)
Setiap peserta wajib menjaga jarak dengan peserta
lainnya; 3) Bahan-bahan dan proses pembuatan
hand soap dan hand sanitizer dijelaskan melalui
video tutorial; 4) Pengenalan hand soap dan hand
sanitizer berbasis algae coklat dilakukan oleh tim
pengabdian PUBB; 5) Seluruh peserta pengabdian
diberikan kesempatan untuk mencoba hand soap
dan hand sanitizer; 6)Seluruh peserta mengisi
kuisioner sebagai uji akseptabilitas terhadap produk
hand soap dan hand sanitizer yang meliputi
penilaian warna, aroma, tekstur, kestabilan busa dan
rasa lengket saat pemakaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengenalan hand soap dan hand sanitizer
gel berbasis algae kepada pembudidaya rumput laut
di Desa Ekas Buana, Kecamatan Jerowaru,
Kabupaten Lombok Timur. Seluruh peserta
berjumlah 20 orang dan dibagi dalam 2 kelompok.
Kegiatan pengenalan diawali dengan pembukaan
dan pengarahan terhadap keutamaan penggunaan
hand soap dan hand sanitizer berbahan dasar algae
untuk mencegah COVID-19 (Gambar 1).
Disamping itu, pembudidaya rumput laut juga
dijelaskan proses pembuatan dan pemanfaatan
rumput laut sebagai bahan baku pembuatan produk
melalui tayangan video.
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Gambar 1. Sosialisasi pengenalan hand soap dan
hand sanitizer kepada pembudidaya
rumput laut di Teluk Ekas

Produk hand soap dan hand sanitizer
(Gambar 2) diberikan pada seluruh pembudidaya
rumput laut. Pembudidaya rumput laut mencoba
kedua produk tersebut kemudian mengisi kuisioner
berkaitan dengan uji akseptabilitas produk.

Gambar 2. Kemasan produk dan uji akseptabilitas

Hasil uji  akseptabilitas menunjukkan
pembudidaya rumput laut menyukai tekstur, warna,
aroma dari hand soap dan hand sanitizer.
Pembudidaya rumput laut sangat antusias dan
tertarik untuk mengikuti serangkaian acara kegiatan.
Penggunaan produk hand soap dan hand sanitizer
gel berbasis rumput laut tidak hanya dapat
mencegah penyebaran COVID-19 tetapi juga
pembudidaya dapat memanfaatkan komoditi rumput
laut di era pandemi.

Formulasi kedua produk sudah melewati uji
akseptabilitas, ekonomis, dan sangat mudah
dijangkau. Formulasi hand soap dan hand sanitizer
berbasis algae coklat ditunjukkan pada Tabel 1 dan
Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 1. Formula hand soap

Nama Bahan Kegunaan Konsentrasi
Sodium Lauryl Cleansing 5%
Sulfat
Sodium sulfat Cleansing 5%
Foam booster Pengemulsi 20 %
Ekstrak rumput Zat aktif 1 gram
laut
Pewangi Pewangi 5-7 tetes
Pewarna Pewarna S-7 tetes
Agquadest Pelarut Ad 100%

Tabel 2. Formula hand sanitizer

Nama Bahan Kegunaan Konsentrasi
Ekstrak rumput Zat aktif 1%
laut

Kesehatan I 327



FKM
CIBRI

Prosiding PKM-CSR, Vol. 3 (2020)
e-ISSN: 2655-3570

Carbopol Pengental 0.739 %
Gliserin Humektan 1.860 %

Trietanolamin Pengemulsi 2.901 %

Metil parabean Pengawet 0.2%
Propil parabean Pengawet 0.1%
Pewangi Pewangi 5-7 testes
Aquadest Pelarut Ad 100%
KESIMPULAN

Produk hand soap dan hand sanitizer telah
melalui uji akseptabilitas. Penambahan ekstrak alga
coklat pada produk hand soap dan hand sanitizer
berfungsi sebagai anti-virus dan anti-bakteri. Hasil
dari kegiatan pengabdian ini memberikan dampak
positif kepada pembudidaya rumput laut di Teluk
Ekas, Kabupaten Lombok Timur. Pembudidaya
memahami bahma komoditi rumput laut dapat
diolah tidak hanya sebagai pangan namun menjadi
berbagai macam produk inovatif dengan harga jual
yang lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat pesisir.
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